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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi 

keuangan, persepsi risiko, dan faktor sosiodemografi terhadap keputusan investasi. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari jawaban terhadap 

serangkaian pernyataan dalam bentuk kuesioner kepada masyarakat di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang berjumlah 102 responden. Sampel dalam penelitian ini 

ditentukan dengan purposive sampling dengan kriteria masyarakat di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang pernah melakukan investasi atau sedang melakukan 

investasi dan memiliki pengetahuan mengenai investasi. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis linear berganda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi, 

persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi, dan faktor 

sosiodemografi dengan kategori jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan 

tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Faktor Sosiodemografi, dan 

Keputusan Investasi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine and analyze the effect of financial literacy, risk 

perception, and sociodemographic factors on investment decisions. This study uses 

primary data obtained from answers to a series of statements in the form of a 

questionnaire to the community in the Special Region of Yogyakarta, totaling 102 

respondents. The sample in this study was determined by purposive sampling with 

the criteria of people in the Special Region of Yogyakarta who have invested or are 

currently investing and have knowledge about investment. This study uses multiple 

linear analysis techniques. The results of this study indicate that financial literacy 

has an effect on investment decisions, risk perception has no effect on investment 

decisions, and sociodemographic factors with the categories of gender, age, 

education, and income have no effect on investment decisions. 

Keyword: Financial Literacy, Perceived Risk, Sociodemographic Factors, and 

Investment Decision 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan pesatnya perkembangan ekonomi di era globalisasi, kegiatan dalam 

mengelola keuangan harus dilakukan dengan cermat. Dalam mengelola keuangan 

pengetahuan dan kemampuan harus dimiliki setiap individu agar memiliki arah 

keputusan keuangan yang jelas (Putri dan Rahyuda, 2017).  

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang 

dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang mencakup 12.773 responden di 34 

provinsi dan 67 Kota/Kabupaten dengan pertimbangan gender dan strata wilayah 

perkotaan/pedesaan, memberikan gambaran mengenai indeks literasi keuangan 

masyarakat Indonesia. Pada tahun 2013 indeks literasi keuangan masyarakat 

Indonesia sekitar 21,84%, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2016 sebesar 

29,7%, dan pada tahun 2019 sebesar 38,03% yang menunjukkan mengalami 

kenaikan lebih tinggi jika dibandingkan dari tahun 2013 dan tahun 2016. 

Gambar 1. 1 Indeks Literasi Keuangan Masyarakat Indonesia 

Sumber: SNLIK, 2019 

Dari gambar 1.1 di atas menunjukkan masyarakat Indonesia secara umum belum 

memahami dengan baik mengenai literasi keuangan, dengan kata lain tingkat 

literasi keuangan masyarakat Indonesia masih rendah. 

Persepsi risiko merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi seorang 

individu dalam pengambilan keputusan investasi. Adanya perbedaan tingkat 
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persepsi risiko setiap investor dikarenakan setiap individu memiliki psikologis 

masing-masing. Saat melakukan pemilihan investasi, seseorang dengan persepsi 

risiko yang tinggi akan lebih berhati-hati dalam memilih keputusan investasi. 

Seseorang yang memiliki tingkat persepsi risiko yang rendah maka cenderung 

berani untuk mengambil keputusan karena sudah memiliki banyak pengalaman 

dalam investasi sebelumnya  

Berikut data yang didapatkan dari PT.Kustodian Sentral Efek Indonesia 

(KSEI) mengenai pertumbuhan investor di pasar modal Indonesia.  

Gambar 1. 2 Jumlah Investor di Pasar Modal Masyarakat Indonesia 

 

 

Sumber: KSEI (April 2021) 

Berdasarkan data yang diperoleh, dilihat pada tahun 2021 mengalami pertumbuhan 

signifikan mencapai 92,99%, apabila dilihat pada data tahun 2020 yang 

pertumbuhan investor sebesar 56,21%. Hal ini dianggap cukup baik karena setiap 

tahunnya mengalami pertumbuhan dan dari data di atas menunjukkan bahwa 

masyarakat memiliki minat berinvestasi di pasar modal semakin besar.  

Selain literasi keuangan dan persepsi risiko, keputusan investasi juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor sosiodemografi karena beragamnya perilaku setiap 

individu. Karakteristik sosiodemografi meliputi jenis kelamin, umur, jenis 

pekerjaan, pendapatan, tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan pengalam dalam 

bekerja (Putri dan Rahyuda, 2017).  
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Berdasarkan uraian diatas, terdapat perbedaan hasil yang bertolak belakang 

dalam mengkaji tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan 

investasi. Sehingga, peneliti terdorong untuk menguji kembali “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Persepsi Risiko dan Faktor Sosiodemografi Terhadap Keputusan 

Investasi”. 

TELAAH LITERATUR 

 

Teori Perilaku Keuangan (Theory of Behavior Finance)  

Sadalia dan Butar (2016) menyatakan analisis dalam berinvestasi yang 

menggunakan teori keuangan dan teori psikologi dikenal dengan teori perilaku 

keuangan (theory of behavior finance). Perilaku keuangan merupakan studi yang 

berhubungan dengan pengaruh psikologi terhadap perilaku-perilaku praktisi 

keuangan dan dampak yang akan terjadi kedepannya di pasar saham (Sewell, 2007).  

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah pengetahuan tentang masalah keuangan yang diperlukan 

untuk membuat keputusan dan penilaian tentang pengelolaan keuangan yang 

semakin penting bagi siapa saja untuk membuat sebuah keputusan (Nauta, 2013).  

Persepsi Risiko 

Rosyidah dan Lestari (2013) berpendapat bahwa persepsi risiko merupakan 

penilaian seseorang pada situasi yang berisiko, bergantung pada keadaan dan 

psikologis orang tersebut.  

Faktor Sosiodemografi 

Sosiodemografi adalah ilmu yang mempelajari penduduk dalam suatu wilayah 

terutama menyangkut jumlah, struktur penduduk, dan perkembangan penduduk. 

Variabel demografi seperti status pekerjaan, usia, status perkawinan, jenis kelamin, 
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jenis pekerjaan, pendapatan, pengalaman pekerjaan, dan tingkat pendidikan (Putri 

dan Rahyuda, 2017).  

Keputusan Investasi 

Investasi merupakan kegiatan penanaman modal ke dalam sebuah usaha yang 

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan (Wulandari dan Iramani, 2014). 

keputusan investasi dipengaruhi oleh jumlah uang yang diinvestasikan, jenis 

investasi yang dipilih, pengembalian investasi, dan potensi berisiko dalam 

berinvestasi.  

Pengembangan Hipotesis 

Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 

Literasi keuangan sangat penting bagi masyarakat karena meningkatkan taraf hidup 

dan mendorong perilaku keuangan yang bertanggung jawab, yang keduanya 

diperlukan untuk perencanaan keuangan yang baik di masa depan (Hikmah dan 

Rustam, 2020). Penelitian dari Putri & Rahyuda (2017) yang menemukan bahwa 

pilihan investasi akan dipengaruhi oleh literasi keuangan. Individu yang memiliki 

tingkat literasi yang tinggi akan memahami informasi keuangan dengan baik serta 

memahami dampak yang akan diperoleh akibat dari keputusan yang diambilnya, 

sehingga mereka cenderung lebih berhati-hati dalam berinvestasi dan membuat 

keputusan yang bijak. Dengan demikian, seseorang akan lebih bijak dalam 

pengambilan keputusan apabila seseorang memiliki literasi keuangan yang tinggi.  

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi 

Penelitian yang dilakukan Anggraini & Mulyani (2022) menyatakan bahwa 

keputusan investasi dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi risiko. Sejalan 
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dengan penelitian Anggraini & Mulyani (2022), dan Mahwan & Herawati (2021) 

menyatakan bahwa individu dapat memprediksi apa yang akan terjadi di masa 

depan sebagai akibat dari tindakan yang telah dilakukan dengan memahami tingkat 

risiko. Apabila risiko yang dipahami semakin baik, maka keputusan yang diambil 

akan semakin baik untuk mengurangi potensi risiko yang akan diterima.  

H2: Persepsi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

Faktor Sosiodemografi (jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan) 

Terhadap Keputusan Investasi 

Menurut Putri & Rahyuda (2017) terdapat pengaruh yang signifikan antara jenis 

kelamin terhadap keputusan investasi. Menurut penelitian mereka, perempuan lebih 

hati-hati dalam hal investasi dan menggunakan uangnya dengan bijaksana, baik 

digunakan untuk ditabung maupun diinvestasikan. Berbeda dengan laki-laki yang 

lebih sering menggunakan uangnya untuk membelanjakan ke hal yang tidak 

berguna. Begitu juga yang telah dilakukan oleh Violeta & Linawati (2019) 

memperoleh hasil bahwa seiring bertambahnya usia seseorang, maka akan lebih 

berhati-hati dalam mengambil sebuah keputusan investasi. Dalam penelitian 

mereka juga dikatakan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi. Hal ini dikarenakan seseorang yang berpenghasilan tinggi akan 

lebih cenderung untuk berinvestasi karena mereka memiliki tabungan yang tidak 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Humairo & Sartika (2021) 

menyatakan bahwa dengan meningkatkan sistem pendidikan bagi investor akan 

memberikan pengetahuan yang bermanfaat bagi investor untuk membuat keputusan 

investasi yang benar. Jika keadaan sosiodemografi seseorang yang semakin baik, 

maka akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi (Afdalia, 2021).  
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H3: Faktor sosiodemografi (jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan) 

berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

Model Penelitian 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif yang bertujuan 

untuk menguji dan menganalisis bagaimana faktor sosiodemografi (jenis kelamin, 

pendapatan, usia, dan pendidikan) serta literasi keuangan, dan persepsi risiko 

mempengaruhi keputusan investasi di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini pemilihan sampel yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling dengan kriteria atau ketentuan yang ditetapkan oleh peneliti yaitu: 

1) Masyarakat yang tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2) Pernah melakukan investasi atau sedang melakukan investasi. 

3) Mengetahui tentang investasi. 

Jenis dan Sumber Data  

Teknik pemerolehan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 

pemerolehan data menggunakan data primer dengan cara melakukan penyebaran 

kuesioner secara online melalui google form kepada responden.  
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini menerapkan metode regresi linear berganda dengan 

pengolahannya menggunakan IBM SPSS Statistics 26.  

Statistik Karakteristik Responden 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Pada tabel yang terlampir dapat dilihat bahwa responden yang berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan memiliki antusias berkontribusi dalam pengisian 

kuesioner penelitian ini. Responden dengan jenis kelamin laki-laki sejumlah 61 

responden atau memiliki persentase 59.8% dan untuk responden yang jenis 

kelaminnya perempuan sejumlah 41 atau memiliki persentase 40.2%. 

Responden Berdasarkan Usia 

 

Berdasarkan tabel terlampir, dari total 102 responden yang berpartisipasi 

dalam menjawab kuesioner penelitian, 87 responden berusia 18-40 tahun dengan 

persentase 85.3%, diikuti oleh 14 responden berusia 41-60 atau 13.7%, serta 1 

responden berusia >60 tahun dengan persentase 1.0%. 

Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 
 Pada tabel yang terlampir berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat 

bahwa responden yang memiliki jenjang karir SD atau sederajat, SMP atau 

sederajat, dan S3 tidak turut berkontribusi pada pengisian kuesioner penelitian ini. 

Dalam penelitian ini responden yang turut berkontribusi mayoritas responden yang 
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berjenjang pendidikan SMA atau sederajat sejumlah 67 responden dengan 

persentase 65.7%, kemudian responden yang berjenjang pendidikan S1 sebanyak 

31 responden dengan persentase 30.4%, dan yang terakhir responden yang 

berjenjang S2 sejumlah 4 responden dengan persentase 3.9%. 

Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan Bersih Perbulan 

 
Berdasarkan tabel yang terlampir, dari sebanyak 102 responden bahwa 27 

responden mempunyai tingkat pendapatan bersih <Rp. 1.500.000 per bulan dengan 

persentase 26.5%. Berikutnya responden yang mempunyai tingkat pendapatan 

Rp.1.500.000 sampai dengan Rp.2.400.000 sebanyak 36 responden dengan 

persentase 35.3%. Kemudian terdapat 29 responden dengan persentase 10.8% yang 

memiliki penghasilan bersih per bulan Rp.2.500.000 hingga Rp.3.500.000, dan 

yang terakhir yaitu 28 responden atau memiliki persentase 27,5% mempunyai 

tingkat penghasilan perbulan >Rp.3.500.000. 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan tabel pada variabel literasi keuangan memiliki nilai rata-rata 

sebesar 4.3076, artinya mayoritas responden menjawab setuju untuk item-item 

pertanyaan pada variabel literasi keuangan karena mendekati nilai 4. Kemudian 

responden yang menjawab netral terlihat pada nilai minimum sebesar 3.13 dan ada 

pula responden yang menjawab sangat setuju, yang dapat dilihat dari nilai 

maksimum sebesar 5.00.  
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Variabel persepsi risiko mempunyai nilai rata-rata sebesar 4.0368, hal ini 

dapat diartikan mayoritas responden menjawab setuju untuk item-item pertanyaan 

pada variabel persepsi risiko, karena mendekati nilai 4. Meskipun ada pula 

responden yang menjawab tidak setuju, hal ini dapat dilihat dari nilai minimum 

sebesar 2.50, dan ada pula yang mejawab sangat setuju, yang dapat  dilihat dari nilai 

maksimum sebesar 5.00.  

 Pada variabel keputusan investasi mempunyai nilai minimum sebesar 2.00, 

artinya ada responden yang menjawab tidak setuju untuk item-item pertanyaan pada 

variabel keputusan investasi. Namun, ada pula responden yang menjawab sangat 

setuju, yang terilihat dari nilai maksimum sebesar 5.00 dan memiliki nilai rata-rata 

sebesar 3.7132, hal ini menunjukkan mayoritas responden menjawab setuju untuk 

item-item pertanyaan tersebut karena mendekati nilai 4. 

Uji Validitas 

Teknik correlate bivariate pearson digunakan peneliti dalam pengujian validitas. 

Tingkat validitas suatu pertanyaan apabila hasil perhitungan nilai signifikansi 

pada validitas item lebih kecil dari taraf signifikansi 5% dan perbandingan dengan 

r tabel apabila r hitung lebih besar dari r tabel (Widiyanto, 2010). 

Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan 
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Pada tabel yang terlampir, dapat dilihat dari nilai R hitung pada pertanyaan 

nomor 1 sampai dengan nomor 8 berkisar antara 0.619 - 0.704 > R tabel 0.1946 dan 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, maka seluruh pertanyaan pada 

variabel literasi keuangan dapat dikatakan valid. 

Hasil Uji Validitas Persepsi Risiko 

 
Pada tabel yang terlampir, dapat dilihat dari nilai R hitung pada pertanyaan 

nomor 1 sampai dengan nomor 4 berkisar antara 0.711 - 0.808 > R tabel 0.1946 dan 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sehingga seluruh pertanyaan 

dalam variabel persepsi risiko dapat dikatakan valid. 

Hasil Uji Validitas Faktor Sosiodemografi 

 

Pada tabel tabel yang terlampir, dapat dilihat nilai R hitung pada pertanyaan 

nomor 1 sampai dengan nomor 4 berkisar antara 0.642 - 0.913 > R tabel 0.1946 dan 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sehingga seluruh pertanyaan 

pada variabel faktor sosiodemografi dapat dikatakan valid. 

Hasil Uji Validitas Keputusan Investasi 
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Pada tabel yang terlampir, dapat dilihat nilai R hitung pada pertanyaan 

nomor 1 sampai dengan nomor 4 berkisar antara 0.728 - 0.828 > R tabel 0.1946 dan 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sehingga seluruh pertanyaan 

pada variabel keputusan investasi dapat dikatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Data yang reliabel memiliki pengukuran reliabilitas yang tinggi. Setiap pertanyaan 

dalam kuesioner dapat dikatakan stabil dan konsisten dalam mengukur variabel jika 

nilai cronbach’s alpha menghasilkan nilai > 0,60 (Ghozali, 2018).   

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Pengujian reliabilitas untuk variabel literasi keuangan, variabel persepsi 

risiko, variabel faktor sosiodemografi, serta variabel keputusan investasi 

mempunyai nilai Cronbach's Alpha > 0,6 yang menunjukkan bahwa dari semua 

item dalam keempat variabel memiliki hasil yang reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan dengan uji satu sampel Kolmogorov-smirnov dan 

menggunakan nilai signifikansi > 0,05 yang artinya hipotesis diterima dan data 

berdistribusi normal (Ghozali, 2013). 

Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan uji Kolmogorov-smirnov 

mendapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200, artinya nilai ini > 0,05. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini memiliki data 

berdistribusi normal dan data dapat digunakan untuk pengujian regresi berikutnya. 

Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2011) untuk menemukan ada atau tidaknya multikolinearitas 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) yaitu: 

1. Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

2. Jika nilai VIF < 10 maka model tidak terjadi multikolinearitas. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 Hasil yang terlampir pada tabel menunjukkan ketiga variabel yaitu literasi 

keuangan, persepsi risiko, dan faktor sosiodemografi menghasilkan angka 

tolerance yang >  0,10 dan mendapatkan nilai VIF < 10, maka kesimpulan dari data 

tabel di atas tidak terdapat masalah multikolinearitas pada ketiga variabel tersebut. 

Uji Heteroskedastisitas 

Dengan menggunakan uji glejser dapat diambil keputusan tidak terjadi 

heteroskedastisitas jika nilai thitung lebih kecil dari ttabel dan nilai signifikansi > 0,05, 

maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).  

Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Metode Glejser 

 

Pada tabel yang terlampir uji heteroskedastisitas menunjukkan dari ketiga 

variabel variabel yaitu literasi keuangan, persepsi risiko, dan faktor sosiodemografi 
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terbebas dari heteroskedastisitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig. yang lebih dari 

0,05. 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 

KI = 5.286 + 0.197LK + 0.077PR + 0.185FS 

 Variabel literasi keuangan mempunyai koefisien regresi sebesar 0.197, hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan maka akan 

semakin baik dalam pengambilan keputusan, terlihat dari angka koefisien yang 

positif. Pada variabel persepsi risiko memiliki koefisien regresi sebesar 0.077, 

artinya semakin tinggi tingkat persepsi risiko maka pengambilan keputusan akan 

semakin baik. Pada variabel faktor sosiodemografi memiliki koefisien regresi 

sebesar 0.185, artinya semakin baik keadaan sosiodemografi seseorang maka akan 

semakin baik dalam pengambilan keputusan. 

Uji Nilai F (Uji Simultan) 

Apabila nilai signifikan F < 0,05, maka terdapat minimal satu variabel independen 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi 0.008 > 0.05, maka 

hasil pengolahan data di atas sesuai dengan syarat pengambilan keputusan. Dapat 
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disimpulkan bahwa model penelitian yang diajukan baik, yang berarti literasi 

keuangan, persepsi risiko, dan faktor sosiodemografi dapat memprediksi keputusan 

investasi. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Kemampuan semua variabel independen untuk memberikan semua informasi yang 

diperlukan untuk menjelaskan variabel dependen dinyatakan jika nilai R-square 

mendekati angka 1 (satu) dan menjauhi angka 0 (nol) (Ghozali, 2016). 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 Diketahui nilai adjusted R Square sebesar 0.086 atau 8,6%. Artinya dalam 

hal ini menunjukkan bahwa variasi dari variabel literasi keuangan, persepi risiko, 

faktor sosiodemografi (jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan) mampu 

menjelaskan variasi variabel keputusan investasi sebesar 8.6% dan 91.4% sisanya 

dijelaskan oleh variabel di luar penelitian ini, seperti motivasi, overconfidence 

(terlalu percaya diri), return (keuntungan), dan sebagainya. 

Uji Nilai t (Uji Parsial) 

Dasar pengujian hasil regresi menentukan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 

0,05) dari pengolahan data (Ghozali, 2016). Hipotesis didukung apabila nilai 

signifikansi t < 0,05. Hipotesis tidak didukung apabila nilai signifikansi t > 0,05. 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

 

Berdasarkan uji t, variabel literasi keuangan memiliki nilai signifikansi 

0.042 < 0.05 dengan koefisien regresi 0.197. Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa hipotesis 1 didukung, artinya pada variabel literasi keuangan terdapat 

pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel keputusan investasi. 

Dari tabel di atas nilai variabel persepsi risiko mempunyai nilai signifikansi 

0.555 > 0.05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.077. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa variabel persepsi mempunyai pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap variabel keputusan investasi, sehingga hipotesis 2 tidak didukung.  

Pada variabel sosiodemografi memiliki nilai signifikansi 0.156 > 0.05 

dengan nilai koefisiensi regresi 0.185. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

variabel faktor sosiodemografi mempunyai pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap variabel keputusan investasi, sehingga hipotesis 3 tidak didukung.  

Pembahasan Hasil Penelitian 

Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi 

Hipotesis 1 didukung yang menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi. Saat seseorang mempunyai 

pemahaman dan pengetahuan untuk mengatur keuangan, maka seseorang tersebut 

akan lebih percaya diri dan tentunya akan mendorong seseorang tersebut untuk 

mengambil keputusan investasi. Hal tersebut terjadi karena adanya pengetahuan 

dan pemahaman yang dimiliki seseorang mengenai keuangan dapat membantu 

seseorang tersebut dalam mengelola dan mengendalikan keuangan yang 

dimilikinya dengan tepat. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang 

telah dilakukan  Fadila et al., (2022) dan Lestari et al., (2022). 

Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi 

Hasil pada hipotesis 2 menunjukkan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini mungkin dapat 
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terjadi, karena mayoritas responden dalam penelitian ini takut terhadap risiko yang 

akan diterima ketika akan mengambil keputusan investasi. Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban responden yang menjawab setuju dalam item-item pertanyaan pada 

variabel persepsi risiko, terlihat pada nilai rata-rata sebesar 4.0368. Selain itu, 

responden dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA atau 

sederajat yang dapat mempengaruhi pada kurangnya pengetahuan yang dimiliki 

terkait risiko yang akan diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh pernyataan 

Listyani et al., (2019) dan juga didukung Putri & Isbanah (2020). 

Faktor Sosiodemografi (jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan) 

Terhadap Keputusan Investasi 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.147 lebih besar dari 

0.05, sehingga Hipotesis 3 tidak didukung. Dalam penelitian ini mayoritas 

responden merupakan mahasiswa dan didominasi dengan tingkat pendapatan yang 

tergolong rendah yaitu sebesar Rp. 1.500.000 hingga Rp. 2.400.000 per bulan, 

sehingga faktor sosiodemografi tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Hal ini bisa terjadi karena pendapatan yang dimiliki lebih dipergunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dari pada untuk melakukan investasi. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017), Armalia (2018), Putri 

& Isbanah (2020), dan Putri & Hamidi (2019). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan Penelitian 

Secara keseluruhan penelitian ini menemukan bahwa literasi keuangan 

mempengaruhi penilaian masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap 

keputusan investasi, persepsi risiko dan faktor sosiodemografi dengan kategori 
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jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan tidak berpengaruh terhadap 

keputusan investasi pada masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut 

penelitian ini literasi keuangan merupakan pemahaman dan pengetahuan, serta 

keyakinan yang dimiliki masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

mempengaruhi sikap dan tindakan dan membantu mereka untuk membuat 

keputusan keuangan yang lebih baik dengan tujuan meningkatkan taraf hidupnya di 

kemudian hari. Selain itu, mayoritas responden dalam penelitian ini takut terhadap 

risiko yang akan diterima ketika akan mengambil keputusan investasi. Kemudian 

mayoritas responden merupakan mahasiswa dan didominasi dengan tingkat 

pendapatan yang tergolong rendah. Maka dari itu, persepsi risiko dan faktor 

sosiodemografi tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan theory of behavior finance dalam hal pengambilan 

keputusan investasi bahwa situasi yang berpotensi berisiko membutuhkan 

pengetahuan dan pemahaman untuk mengatur keuangan. Adanya pengetahuan dan 

pemahaman yang dimiliki seseorang mengenai keuangan, maka seseorang tersebut 

akan lebih percaya diri dan tentunya akan mendorong seseorang tersebut untuk 

mengambil keputusan investasi serta membantu seseorang tersebut dalam 

mengelola dan mengendalikan keuangan yang dimilikinya dengan tepat, sehingga 

seseorang tersebut lebih berani mengambil risiko. 

Keterbatasan Penelitian 

1. Peneliti tidak mudah melakukan kontrol terhadap kesungguhan dan kebenaran 

jawaban dari responden (aspek kesungguhan dan kejujuran) saat mengisi 

instrumen.  
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2. Pengumpulan data responden pada penelitian ini hanya dilakukan secara online 

melalui google form dengan memberikan link kuesioner kepada responden 

melalui personal chat, sehingga penyebaran kuesioner yang peneliti lakukan 

tidak merata pada masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Dalam penelitian ini tidak mencangkup semua faktor sosiodemografi responden 

dalam kategori pendidikan, yaitu SD atau sederajat, SMP atau sederajat dan S3 

tidak ada dalam penelitian ini, sehingga tidak mewakili semua kebutuhan dalam 

menjawab pendidikan terkahir. Kemudian kategori pendapatan dalam penelitian 

ini terlalu rendah, maka dari itu angka pendapatan perlu ditinjau ulang. 

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian di masa mendatang dapat menambahkan variabel lain untuk 

memperkuat penelitian dan pembaca lebih memahami jika banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi keputusan investasi, seperti, motivasi, overconfidence 

(terlalu percaya diri), return (keuntungan) dan sebagainya. 

2. Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa terhadap keputusan 

investasi dapat melengkapi dan memperluas baik dari sampel maupun jenis 

investasi agar penelitian yang dilakukan lebih baik dan tersebar secara merata di 

setiap Kabupaten dalam Provinsi tertentu dan berfokus pada suatu jenis 

investasi, seperti investasi saham, obligasi, deposito, dan sebagainya. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menguji keputusan investasi secara nyata, tidak 

hanya terbatas pada persepsi. Penggunaan metode eksperimen mungkin dapat 

dipergunakan sebagai pembanding, untuk dapat memberikan hasil penelitian 

yang lebih baik. 
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